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Abstrak 
Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah industri kelapa sawit yang belum diolah dan 
dimanfaatkan secara maksimal. Pemanfaatan limbah ini sebagai bahan kompos dapat menekan dampak 
buruk limbah terhadap lingkungan, juga pemanfaatan kembali limbah organik merupakan langkah 
yang tepat untuk meminimalisir input pupuk anorganik dalam tanah. Kompos sebagai sumber bahan 
organik dan unsur hara yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologi tanah, selain itu 
juga dapat mengembalikan fungsi tanah dalam menunjang pertumbuhan tanaman, dalam hal ini 
terpenuhinya kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Penambahan limbah kulit udang dapat 
meningkatkan kualitas kompos tandan kosong kelapa sawit, yaitu ketersediaan unsur hara makro dan 
mikro kompos. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian kompos tandan kosong 
kelapa sawit dengan penambahan limbah kulit udang terhadap perbaikan kesuburan tanah di Majene. 
Hasil analisis unsur hara makro primer seperti pH, C-Organik, Nitrogen, fosfor, Kalium dan Rasio C/N 
pada tanah setelah penambahan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan limbah kulit udang 
mengalami peningkatan. Sedangkan unsur hara makro sekunder seperti Kalsium, Magnesium, Sulfur 
serta unsur hara mikro seperti Aluminium, besi dan Mangan tidak mengalami peningkatan setelah 
penambahan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan limbah kulit udang. 
Kata Kunci: Kulit Udang; Kompos; Tandan Kosong. 

 

Abstract 
Oil palm empty fruit bunches are palm oil industry waste that has not been processed and utilized 
optimally. Utilizing palm oil industrial waste as compost material can reduce the negative impact of waste 
on the environment. Compost as a source of organic matter and nutrients that can improve properties and 
restore soil function, so that plant nutrients are complete. The addition of shrimp shell waste can improve 
the quality of oil palm empty fruit bunches compost, namely the availability of macro and micro nutrients 
in the compost. The purpose of this study was to analyze effect of composting empty palm oil bunches with 
the addition of shrimp shell waste on the soil in Majene. The results of the analysis of primary 
macronutrients such as pH, C-Organic, Nitrogen, Phosphorus, Potassium and C/N Ratio in the soil after the 
addition of composted oil palm empty fruit bunches and shrimp shell waste increased. Meanwhile, 
secondary macro nutrients such as Calcium, Magnesium, Sulfur and micro nutrients such as Aluminum, 
iron and Manganese did not increase after the addition of composted empty fruit bunches of oil palm and 
shrimp shell waste. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara penghasil minyak sawit terbesar di dunia. Pada tahun 

2009, perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 7,51 juta hektar dan menghasilkan 

18,6 juta ton CPO (minyak sawit mentah) atau 8,73 juta ton tandan buah segar (TBS) 

(Pusat Informasi Pertanian) dan Data, 2010). Sulawesi Barat sendiri merupakan salah 

satu provinsi penghasil kelapa sawit. Ada beberapa daerah yang menjadi kawasan utama 

pengembangan kelapa sawit, antara lain: Mamuju, Mamuju Barat dan Mamuju Tengah. 

Informasi yang diterima dari Dinas Perkebunan Sulbar tahun 2010 menunjukkan luas 

panen di Mamuju mencapai 10.81 Ha, di Mamuju Tengah 25.220 ha dan di Mamuju Utara 

72.500 Ha. 289.81 ton/tahun dapat dihasilkan dari seluruh luas panen. Di sisi lain, pada 

tahun 2018 luas lahan kelapa sawit di Mamuju Tengah bertambah 1.998 Ha.  

Permasalahan industri kelapa sawit adalah banyaknya limbah PKS. Setiap pabrik 

dengan kapasitas 60 ton/jam dapat mengolah hingga 1000 ton TBS per hari (Darmoko 

dan Sutarta, 2006). Pengolahan FBB menjadi CPO menghasilkan limbah antara lain 23% 

tandan buah kosong (batangan); Pati 6,5% dan serat 13%. Mengolah satu ton 

menghasilkan 22-23% Tangki, yaitu. 220-230 kg. Tankos adalah residu padat yang 

terbuang dalam pemisahan tandan anggur matang dari buahnya (Mangoensoekarjo dan 

Semangun, 2005), dan jumlahnya terus meningkat. Kulit pohon mengandung nutrisi dan 

bahan organik yang cukup untuk digunakan sebagai pupuk dan bahan perbaikan (Darma 

et al., 2014). Manfaat batang antara lain meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar Kation) dan 

pH tanah karena mengandung unsur hara N, P, K dan Mg, dapat berperan sebagai mulsa 

dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah. Darmosarkoro dan Winarna (2007) 

melaporkan hal yang sama, Tankos merupakan sumber bahan organik yang kaya nutrisi, 

nitrogen 0,7 -0,98%; 0,06-0,07% fosfor; 2,10-2,18% kalium; 0,16-0,0% kalsium; dan 

magnesium 0,13-0,15%, dan ketika dikomposkan lebih tersedia untuk tanaman dan dapat 

digunakan sebagai pupuk organik. Sulawesi Barat memiliki potensi besar dalam 

pengembangan produksi kompos batang. Jika total produksi 289.81 ton/tahun dan 

persentase produksi batangan sekitar 23%, maka akan menjadi 66.663,3 ton per tahun. 

Jumlah tersebut tentunya tidak sedikit, apalagi jika kemungkinan kandungan unsur hara 

yang terdapat pada batang tersebut cukup tinggi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah.  

Praktik penggunaan pupuk anorganik selama lebih diminati oleh petani dan pelaku 

agribisnis telah menyebabkan penurunan kualitas lahan dan pencemaran lingkungan 

secara berkelanjutan selain itu kelangkaan pupuk dan meningkatnya harga pupuk 

anorganik dapat berdampak buruk terhadap perkembangan produksi pertanian. 

Kelemahan penggunaan pupuk anorganik tersebut membuat minat pembuatan dan 

pemanfaatan pupuk organik (kompos) kembali dilirik oleh petani dan menjadi alternative 

yang jauh lebih baik. Besarnya potensi limbah tandan kosong kelapa sawit (tankos) di 

Sulawesi Barat merupakan peluang usaha yang baik untuk pembuatan kompos tankos. 

Kandungan penyusun tandan kosong kelapa sawit yaitu 45,9% Selulosa, 46,5% 

hemiselulosa, dan 22,8% lignin. Kandungan penyusun tandan kosong kelapa sawit ini 

menyebabkan tankos sukar untuk terdekomposisi. Dekomposer yang digunakan untuk 

mengomposkan tankos pada penelitian ini adalah Stardec. Stardec, merupakan koloni 
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mikroorganisme aerob lignolitik, selulotik, proteolitik, lipolitik serta aminolitik yang 

mampu merubah kompos dalam waktu 4 minggu.  Stardec dilengkapi dengan 

mikroorganisme fiksasi nitrogen non simbiotik yang mampu mengikat nitrogen dari 

udara. 

Selain buah kelapa sawit kosong, limbah lain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah limbah udang berupa cangkang, kepala dan ekor. Ampas udang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena berdasarkan hasil penelitian Hayat dan 

Andayani (2014), bahan ini mengandung CaCO3. Menurut Harjowigeno (2010), kalsium 

(Ca) merupakan salah satu unsur hara makro tanaman. Pemanfaatan udang sebagai 

pupuk organik selain mengatasi masalah kekurangan pupuk juga mengatasi masalah 

(bau, kotoran, gangguan kesehatan, dll) yang dapat ditimbulkan oleh adanya limbah ini di 

lingkungan.  

Tujuan dari penelitian adalah; 1) Mengkaji kadar hara makro (pH, C-Organik, N, P, 

K, rasio C/N, Ca, Mg, S) dan hara mikro (Al, Mn dan Fe) pada bahan pupuk kompos yang 

berasal dari limbah tandan kosong kelapa sawit, 2) Mengkaji kadar hara makro (N, P, K, 

Ca, Mg, S) dan hara mikro (Al, Mn dan Fe) pada tanah setelah penambahan pupuk kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan limbah kulit udang.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Majene, Sulawesi Barat. Tempat pengambilan sampel 

Limbah tandan kosong kelapa sawit diperoleh dari PT. Global Lestari, tepatnya di Desa 

Kambunong, Kecamatan Karossa, Kabupaten Mamuju Tengah. Sementara limbah kulit 

udang diperoleh dari pasar ikan di Kabupaten Majene. Adapun lokasi pembuatan kompos 

serta pengamatan perubahan suhu, fisik, seperti tekstur, bau dan warna dilaksanakan di 

Majene.  

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain: Limbah tandan kosong 

kelapa sawit, Limbah Udang, bioaktivator Stardec 1 kg, dan air untuk menyiram timbunan 

kompos. Alat-alat yang digunakan adalah bak kompos yang terbuat dari papan kayu 

berukuran 3embali 1 m, lebar 1 m, dan tinggi 1 m, terpal, 3embali warna gelap berukuran 

1 m x 1 m sebanyak 6 lembar, karung 5 lembar, tali rafia untuk mengikat timbunan 

kompos, ember, gayung, 3embali33er digital. 

Prosedur Penelitian: 

1. Pencacahan Limbah Tandan Kosong kelapa Sawit  

Pencacahan ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkecil ukuran bahan tankos dan 

memperluas permukaan area bahan yang dapat dirombak oleh mikroba pengurai, hal 

tersebut berpengaruh terhadap lamanya waktu pengomposan. Selain memperkecil 

ukuran, pencacahan juga akan mengurangi kadar air tankos karena 3embali3 air akan 

menguap karena luas permukaan tankos yang meningkat. Ukuran bahan yang 

disarankan yaitu ± 5 cm. Setelah dilakukan pencacahan, hasil cacahan ditimbang lalu 

diangkut ke area pengomposan.   

2. Inokulasi 

Inokulasi dilakukan dengan menambahkan bahan-bahan kondisioner seperti limbah 

udang dan bioaktivator Stardec.  Setelah itu dilakukan pembalikan/pengadukan agar 
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bahan-bahan dapat tercampur dengan lebih merata.  Penambahan bahan kondisioner 

dan bioaktifator ini bertujuan menciptakan kondisi yang ideal bagi bakteri pengompos 

terutama bakteri selulosa. 

3. Inkubasi 

Kompos yang telah diinokulasi selanjutnya diinkubasi yaitu ditutup dengan terpal 

kembali.  Penutupan ini bertujuan untuk menjaga kelembaban, suhu kompos, dan agar 

tidak terjadi penguapan/pencucian hara yang telah terbentuk. Terpal 4embali yang 

digunakan yaitu terpal yang cukup tebal, tahan panas, dan tahan terhadap sinar 

matahari. Inkubasi dilakukan selama proses pengomposan sekitar 1,5 bulan hingga 2 

bulan 

4. Pembalikan dan Penyiraman 

Pada saat inkubasi, suhu tumpukan kompos dapat mencapai lebih dari 70˚C dan 

kondisi suhu ini dapat bertahan selama kurang lebih 2 minggu pertama pengomposan. 

Setelah terjadi penurunan suhu dilakukan pembalikan dan pemberian air 4embali, 

maka suhu tumpukan 4embali meningkat hanya dalam kurun waktu yang lebih pendek 

karena bahan-bahan kompos yang belum terdekomposisi akan didekomposisi oleh 

mikroorganisme. Suhu akan menurun pada akhir proses pengomposan. Salah satu ciri 

kompos yang sudah matang adalah apabila suhu kompos sudah 4embali seperti suhu 

diawal proses pengomposan. 

5. Panen Kompos 

Pemanenan kompos dilakukan pada saat kompos telah matang. Ciri kompos yang telah 

matang dan berkualitas baik adalah kompos berwarna coklat tua sampai hitam 

kecoklatan, berstruktur gembur, bau kompos seperti bau tanah, mempunyai kadar C 

minimal 20% dan nisbah C/N 20-30, berkadar air 60-80%, kandungan hara cukup dan 

seimbang, serta kandungan senyawa humat tinggi. 

6. Inkubasi kompos + sampel tanah 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh penambahan kompos 

terhadap perbaikan sifat tanah, dalam hal ini terkhusus pada kandungan unsur hara 

makro dan mikro dalam tanah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1. Hasil analisis kandungan unsur hara makro dan mikro tanah dan kompos + tanah setelah 

diinkubasi 

Perlakuan 

Parameter Pengamatan 
pH C-org 

(%) 
N-
Total 
(%)  

Rasio  
C/N  
(%) 

P2O5 
(%) 

K2O 
(%)  

Ca 
(%) 

Mg 
(%) 

Na 
(%) 

S 
(%) 

Al 
(%) 

Fe 
(%) 

Mn 
(%) 

Tanah  4,7 3,3 0,35 3,71 0,20 0,28 0,32 0,09 0,21 0,19 0,12 0,21 0,25 
Kompos + 
Tanah 

5,0 10,7 0,54 29,07 0,56 0,30 0,35 0,09 0,20 0,30 0,13 0,21 0,23 

Sumber Data Setelah Diolah, 2021 

 

pH Tanah 

 Berdasarkan hasil analisis sifat kimia tanah menunjukkan bahwa pH tanah 

sebelum penambahan kompos adalah 4,7, kemudian setelah penambahan kompos 

mengalami peningkatan menjadi 5,0. Berdasarkan karakteristik pH tidak mengalami 
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perubahan yaitu pHnya masam, tetapi telah mengalami peningkatan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hakim, (2006) dan Mukhlis et al, (2011) yang menyatakan pH tanah 

dapat meningkat dengan pemberian bahan organik.  

 Hasil dekomposisi bahan organik dari kompos tandan kosong sawit meningkatkan 

jumlah ion OH- sehingga aktivitasnya menurun atau ion H+ dinetralkan, sedangkan asam 

organik mengikat (kelat) Al3+ dan Fe2+ tidak dapat dihidrolisis lagi. Wibowo et al. (2017) 

menemukan bahwa aplikasi kompos ampas sawit kosong tanpa pupuk majemuk 

meningkatkan pH tanah. 

 Nilai pH tanah menggambarkan keadaan konsentrasi unsur hara dalam tanah dan 

juga menjelaskan adanya unsur-unsur yang bersifat racun bagi tanaman. Tanah dengan 

kriteria pH asam menjelaskan bahwa tanah tersebut kekurangan unsur hara makro 

seperti N, P, K, Ca, dan Mg. Hal ini karena kelarutan unsur mikro cukup tinggi sehingga 

unsur tersebut mengisi larutan tanah, selain itu juga dapat menyebabkan kekurangan 

unsur hara makro seperti fosfor, karena terikat oleh unsur mikro seperti besi (Fe). 

Kadar C-Organik 

 Pengaplikasian kompos di tanah meningkat secara signifikan dari 3,3% menjadi 

10,7%. Peningkatan nilai C organik tersebut disebabkan oleh pengomposan kemasan 

minyak sawit. Bahan organik yang terkandung dalam kompos kemasan kelapa sawit 

terurai dalam tanah dalam waktu yang cukup lama, selama proses dekomposisi 

kandungan bahan organik tersebut tetap menjadi sumber karbon di dalam tanah. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Darmosarkoro dan Winarna (2001) bahwa 

kompos dari biji sawit kosong yang diproduksi di pabrik kelapa sawit merupakan sumber 

nutrisi yang potensial. Kompos dari buah anggur kelapa sawit kosong memiliki 

kandungan karbon yang tinggi, yang berfungsi sebagai pembenah tanah. Menurut Anas 

(2000), penyerapan C organik adalah 28-5% pada tanah dengan pertumbuhan sedang, 

dimana bahan organik berupa kompos dari batang kelapa sawit kosong. Siaha dkk. (1997) 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam C organik ketika dosis yang berbeda 

dari tumpukan kompos kelapa sawit diperlakukan baik sendiri atau dengan penambahan 

pupuk anorganik. 

Unsur C-organik merupakan sumber energi dalam proses metabolisme dan 

reproduksi sel oleh bakteri. Penggunaan unsur C-organik sebagai sumber energi bagi 

bakteri menghasilkan limbah berupa asam organik dan alkohol (Toiby et al, 2017). 

Perubahan C organik disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme dalam kompos. 

Mikroorganisme ini mengkonsumsi bahan organik dari kompos sebagai sumber energi 

untuk produksi sel, melepaskan CO2 dan H2O (). 

 Tanaman dapat menyerap nutrisi melalui akar atau daunnya. Selama fotosintesis, 

tumbuhan mengambil unsur C dan O dari udara sebagai CO2 melalui stomata daun. Unsur 

H diambil dari air tanah (H2O) oleh akar tanaman. Tumbuhan juga menyerap sejumlah 

kecil air melalui daunnya. Studi dengan unsur radioaktif menunjukkan bahwa tanaman 

hanya menggunakan unsur H dari air, sedangkan oksigen dalam air dilepaskan sebagai 

gas (Yuwono 2005). 
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Nitrogen (N-Total) 

 Pada analisis tanah semula, nitrogen total tergolong rendah dan di bawah batas 

minimal SNI sebesar 0,4%, namun setelah penambahan kompos meningkat dan melebihi 

batas minimal SNI sebesar 0,5%. Hal ini disebabkan oleh proses dekomposisi yang lebih 

sempurna yang menyediakan nitrogen ke dalam tanah dan juga karena inti sawit kosong 

mengandung nitrogen yang cukup (Okalia, 2018). 

 Nitrogen merupakan makronutrien penting yang sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Nitrogen berperan penting dalam merangsang pertumbuhan 

vegetatif tanaman, mengubah daun tanaman menjadi hijau tua, selain itu N merupakan 

komponen plasma sel dan berperan penting dalam pembentukan protein. Tanaman yang 

kekurangan unsur hara N menunjukkan gejala seperti pertumbuhan terhambat, 

pertumbuhan akar terhambat, dan daun menguning pucat (Sarwono, 2008). 

 Proses siklus hara nitrogen dimulai dengan fiksasi fisikokimia N2- dari atmosfer, 

yang memasok nitrogen melalui presipitasi (hujan), dan oleh mikroba simbiotik dan non-

simbiotik, yang memasok nitrogen setelah mati atau melalui tanaman inangnya. Sel-sel 

mati dan sisa tumbuhan/hewan ini menjadi bahan organik yang dapat terdegradasi dan 

melalui serangkaian proses mineralisasi (aminasi, amonifikasi dan nirasi) melepaskan 

mineral nitrogen (NH4+ dan NO3-), yang kemudian diimobilisasi oleh tumbuhan atau 

nitrit. mikroba Jika gas amoniak yang dihasilkan selama aminasi tidak langsung melewati 

amoniak, ia langsung menguap (menguap) ke udara, seperti halnya gas N2- di atmosfer. 

Tanaman menyerap nitrogen dari dalam tanah dalam bentuk NO3- atau NH4+ (Hapsari, 

2013). 

 

Fosfor (P2O5) 

 Sebagian besar kandungan makronutrien meningkat setelah penambahan 

kompos. Hal yang sama juga terjadi pada unsur fosfor (P2O5) yaitu 0,20% sampai 0,56%. 

Hal ini sejalan dengan Haitami dan Wahyud (2019) bahwa pemberian kompos pada 

tandan kelapa sawit kosong dapat meningkatkan unsur hara P tanah. Ini memberikan 

nutrisi P ke tanah dan meningkat. Mikroba membutuhkan nitrogen dan fosfor untuk 

metabolisme dan pertumbuhan mikroba (Wijana dan Raka, 2015). Tingginya kandungan 

fosfor pada sampel tanah setelah penambahan kompos diduga karena tingginya 

kandungan fosfor komponen utama kompos yang cukup tinggi kandungan fosfornya 

meskipun mikroba tersebut menggunakan unsur P dalam aktivitas mereka. Bahan 

organik yang terkandung dalam kompos kosong biji sawit membentuk senyawa organik 

di dalam tanah, dan dengan bantuan senyawa organik tersebut terbentuk kompleks Al 

yang dapat mereduksi dan mengikat serta melepaskan P dalam bentuk tersedianya. 

Menurut Haynes dan Mokolobate (2001), penguraian bahan organik mengakibatkan 

peningkatan ketersediaan P karena bahan organik mengkelat Al, mereduksi Al-dd dan 

juga mengurangi serapan P karena keberadaan Al. 

Fosfor merupakan makronutrien yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. 

Tanaman menyerap P dari tanah sebagai ion fosfat, terutama H2PO- dan HPO2-, yang 

terdapat dalam larutan tanah. Selain ion tersebut, tanaman dapat menyerap P dalam 

bentuk asam nukleat, fitin, dan fosfohumat. Fosfor yang terkandung dalam pupuk organik 
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berpartisipasi dalam respirasi dan fotosintesis tanaman, produksi asam nukleat, 

pembentukan tanaman dan produksi buah. Selain itu, fosfor juga dapat merangsang 

perkembangan akar sehingga tanaman tahan kekeringan dan mempercepat waktu panen 

(Elfiati, 2005). 

 

Kalium (K2O) 

Kalium adalah unsur hara makro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman, dan 

diserap tanaman dalam bentuk ion K+. Kalium tergolong unsur yang mobile dalam 

tanaman baik dalam sel, jaringan maupun xylem dan floem. Kalium banyak terdapat 

dalam sitoplasma. Peran kalium dalam mengatur turgor sel berkaitan dengan konsentrasi 

kalium dalam vakuola. Kalium dalam sitoplasma dan kloroplas diperlukan untuk 

menetralkan larutan sehingga mempunyai pH 7-8 (Amril et al, 2018). Selain itu, kalium 

penting untuk pertumbuhan tanaman karena merupakan aktivator enzim (Lahirsin dan 

Gusmiatun, 2017).  

 Kandungan kalium pada analisis awal tanah 0,20% sedangkan setelah tanah 

tersebut diinkubasi dengan pupuk kompos mengalami sedikit peningkatan yaitu 0,38%, 

hal ini disebabkan oleh unsur kalium dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam melakukan 

aktivitas dalam perombakan bahan organik. Unsur kalium pada bahan baku kompos 

berfungsi dalam metabolisme mikroba dan sebagai katalisator. Sutedjo (2002) 

menyatakan bahwa kalium digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan komposan 

sebagai katalisator, dengan kehadiran bakteri dan aktivitasnya, sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan kandungan kalium. Kalium diikat dan disimpan dalam sel oleh 

bakteri dan jamur, jika dekomposisi kembali maka kalium akan menjadi tersedia kembali. 

Ketersediaan K dalam tanah sangat bervariasi tergantung sifat-sifat tanah antara 

lain bahan induk tanah, kadar dan jenis liat, kadar bahan organik, drainase dan kapasitas 

tukar kation (KTK). Kadar K dalam tanah berkisar antara 0,5-2,5% dan sekitar 90-98% 

dari K tersebut berada dalam bentuk tidak tersedia, 1-10% dalam bentuk lambat tersedia 

dan 1-2% dalam bentuk mudah tersedia. Bentuk K mudah tersedia adalah K dalam larutan 

tanah dan K yang diadsorbsi koloid tanah. Bentuk K yang lambat tersedia adalah dalam 

bentuk mineral tanah (Hardjowigeno, 2010). 

Unsur Hara Lainnya (Ca, Mg, Na, S, Al, Fe dan Mn)  

 Berdasarkan hasil analisis sifat kimia tanah sebelum dan setelah ditambahkan 

kompos, khusus unsur hara Ca, Mg, Na, S, Al, Fe dan Mn tidak mengalami perubahan yang 

signifikan. Tetapi jika diukur dengan standar SNI berdasarkan penetapan kementerian 

pertanian terkait kadar hara dalam kompos, telah memenuhi standar maksimum untuk 

kadar hara mikro dalam tanah, begitu pula standar minimum untuk kadar hara makro 

dalam tanah.  

 

SIMPULAN 

Penambahan limbah kulit udang terhadap kompos tandan kosong kelapa sawit dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara makro primer kompos seperti pH, C-Organik, kadar 

Nitrogen, kandungan Phospor, Kalium dan rasio C/N mengalami. Tetapi pada kandungan 
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unsur hara makro sekunder seperti Ca, Mg, Na, S dan unsur mikro seperti Al, Fe, dan Mn 

tidak mengalami peningkatan. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH   

Terima kasih disampaikan kepada LPPM Universitas Sulawesi Barat atas Hibah 

Penelitian Tahun 2021. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Amri, A. I., Armaini, dan Purba, M. R. A. (2018). Medium Sub Soil Inceptisol Terhadap Bibit Kelapa 
Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Pembibitan Utama. J. Agroteknologi, 8(2), 1–8. 

Anas, I. (2000). Potensi Sampah Kota untuk Pertanian di Indonesia. Prosiding Seminar pada 
Kongres MAPORINA, 6-7 September 2000, Malang. Hal. 1-11. 

Darma, J.J., Nuryati, Ramadhani, (2014). Optimasi Produksi Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa 
Sawit dan Aplikasinya pada Tanaman. Jurnal teknologi Agro-industri Vol. 1 No.1; Hal 1-8.  

Darmoko dan Sutarta. (2006). Analisis Kandungan Nutrisi Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit. 
Tabloid Sinar Tani, 9 Agustus 2006. 

Darmosarkoro, W. dan Winarna. (2007). Penggunaan TKS dan Kompos TKS untuk Meningkatkan 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman. Jurnal Lahan dan Pemupukan Kelapa Sawit Edisi 1. 
Pusat Penelitian Kelapa Sawit, C4:181-194. 

Elfiati, D. (2005). Peranan Mikroba Pelarut Fosfat Terhadap Pertumbuhan Tanaman. Repository 
USU. Fakultas Pertanian. 

Haitami A, Wahyudi W. (2019). Pengaruh Berbagai Dosis Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa 
Sawit Plus (kotakplus) dalam Memperbaiki Sifat Kimia Tanah Ultisol. J Ilm Pertan. 16(1):56–
63. Doi:10.31849/Jip.V16i1.2351. 

Hakim, N., (2006). Pengelolaan kesuburan tanah masam dengan Teknologi Pengapuran Terpadu. 
Penerbit Universitas Andalas.  

Hapsari, A.Y. (2013). Kualitas dan Kuantitas Kandungan Pupuk Organik Limbah Serasah dengan 
Inokulum Kotoran Sapi Secara Semianaerob. Sripsi. Surakarta: UMS. 

Hardjowigeno, S. (2010). Ilmu Tanah. Jakarta. Akademika Pressindo. 
Hayat, E. S., dan Andayani, S. (2014). Pengelolaan Limbah Tandan Kosong Kelapa Sawit Dan 

Aplikasi Biomassa Chromolaena odorata Serta Sifat Tanah Sulfaquent. Jurnal Teknologi 
Pengelolaan Limbah, 17(2), 44–51. 

Haynes, R.J. dan M.S. Mokolobate. (2001). Amelioration of Al Toxicity and P Deficiency in Acid Soils 
by Additions of Organic Residues: a Critical Review of The Phenomenon and The 
Mechanisms Involved. Journal Nutrient Cycling in Agroecosystems. 59: 47–63. 

Lahirsin, M., Minwal, dan Gusmiatun. (2017). Pemberian Pupuk Nitrogen dan Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit untuk Meningkatkan Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 
guineensis Jacq) Stadia Prenursery. J. Klorofil, XII (2), 73–77. 

Mangoensoekarjo S dan H. Semangun. (2005). Manajemen Agribisnis Kelapa Sawit. Gadjah Mada 
University Press. Yogyakarta. 

Mukhlis, Sarifuddin dan H. Hanum. (2011). Kimia Tanah. Teori dan Aplikasi. USU Press. 
Okalia, D., Nopsagiarti, T., dan Ezward, C. (2018). Pengaruh Ukuran Cacahan Tandan Kosong 

Kelapa Sawit Terhadap Karakteristik Fisik Kompos Tritankos (Triko Tandan Kosong). 
Jurnal Agroqua, 16(2), 132–142. 

Sarwono, E. (2008). Pemanfaatan Janjang Kosong sebagai Subtitusi Pupuk Tanaman Kelapa Sawit. 
J. APLIKA, 8(1), 19–23. 

Sutedjo, M.M. (2002). Pupuk dan Cara Pemupukan. Penerbit Rhineka Cipta. Jakarta. 177 hal 
Toiby, A. R., Rahmadhani, E., dan Oksana. (2017). Perubahan Sifat Kimia Tandan Kosong Kelapa 

Sawit yang Difermentasi dengan Em4 pada Dosis dan Lama Pemeraman. J. Agroteknologi, 
6(1), 1–8. https://doi.org/10.24014/ja.v6i1.1370. 



Agrotekma: Jurnal Agroteknologi dan Ilmu Pertanian, 7 (1) 2022: 1-9 

9 

Wijana, G., dan Raka, I. G. N. (2015). Pemanfaatan Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk 
Nitrogen sebagai Substitusi Top Soil Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 
Guineensis Jacq) Periode Pre Nursery, 4(4), 264–273 

Wibowo, B.S., H. Hanum, dan Fauzi. (2017). Aplikasi Kompos TKKS dan Berbagai Dosis Pupuk 
Majemuk untuk Meningkatkan Hara N, P, dan K serta Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 
(Elaeis GuineensisJacq.) pada Pembibitan Utama di Tanah Ultisol. Jurnal Agroekoteknologi 
FP USU, Vol.5.No.3. Juli 2017 (66): 500-507. 

Yuwono, D. (2005). Kompos. Penebar Swadaya. Jakarta. 


